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BAB YV
PENUTUP

Manusia diciptakan lengkap dengan akal dan pikiran yang bermanfaat
untuk segala keperluan hidupnya termasuk kehendak untuk menciptakan sesuatu
sejauh kemampuan yang dimilikinya dengan berbagai maksud dan tujuan.
Kesenian merupakan salah satu produk budaya cipta manusia dimana karya seni
berfungsi menjadi ruang intermediasi-yang.menjembatani realitas di dalam dan di
luar manusia. Di dalamnya berbagai dimensi sosial.dan kemanusiaan terfuang,
berinteraksi untuk dimaknai, dan pada akhirnya disikapi sebagai sebuah usaha
manusia untuk meningkatkan kesadarannya tentang hidup dan kehidupan sebagai
makhluk berbudaya,

Dari uraian pada bab — bab terdahulu maka jelaslah bahwa seniman dalam
menciptakan karya seni tidak dapat lepas dari pengaruh pengalaman pribadi
maupun dari lingkungan yang melingkupinya, bahkan senimanpun selalu
berusaba untuk merespon peristiwa — peristiwa yang dialaminya dan yang terjadi
di lingkungannya baik berupa pengalaman — pengalaman masa lalu maupun
pengalaman yang terjadi pada saat ini. Begitu juga mengenai pemilihan serta
pengangkatan tema dalam Tugas Akhir ini berhubungan dengan hal — hal di atas
yaitu “ Cerita — cerita Tentang Rumah “ yang merupakan cerita — cerita tentang
perasaan yang muncul akibat pengalaman pribadi penulis.

Manusia adalah rumah, tempat tinggal bagi jiwa, tempat untuk pulang
kembali pada diri sendiri di dalam ruang — ruang yang terdapat di dalamnya.
Sudah sewajarnya rumah itu dijaga, dipehhara, diperindah dengan baik,
pengalaman patut diresapkan dan direnungi sebagai faktor — faktor yang
mempengaruhi suasana dan kondisi dalam rumah yang harus disikapi dengan

bijaksana.
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Pengalaman pribadi dalam Tugas Akhir tersebut bersifat subyektif dan
insidental karena didasari oleh peristiwa — peristiwa yang dialami secara langsung
oleh penulis dan mampu menyentuh emosional penulis sehingga menimbulkan
kegelisahan — kegelisahan dan mendorong untuk diungkapkan.

Pengungkapan pengalaman — pengalaman pribadi penulis dalam karya seni
grafis secara wujud visualnya tidak terpaku pada suatu jenis aliran tertentu dalam
seni rupa, yang ditekankan dalam hal ini semata — mata untuk mendapatkan
kebebasan dalam aspek ekspresi pengungkapan. Dalam perwujudan karya seni
grafis tersebut secara umum bentuk — bentuk obyek dan simbol — simbol yang
ditampilkan masih bisa dikenali -walaupun ada perwujudan simbol individual
penulis. Bagi penulis-hal mi membuat ekspresi' dapat lebih tercurahkan dengan
lepas dan makna atau pesan yang ingin -disampaikan dapat secara jujur
terungkapkan.

Penggunaan media hardboard cut / lino cu_dalam karya seni grafis ini
didasari oleh karakter - karakter yang khas dan kuat yang dimiliki oleh media dan
teknik tersebut mampu mewakili ekspresi penulis. Selain itu juga oleh faktor
kemudahan memperoleh bahan = serta kepraktisan dalam ~ pengolahan /
pengerjaannya. ‘

Sebagai penutup secara umum dapat penulis katakan bahwa karya — karya
seni grafis tersebut cukup sesuai atau sejalan dengan ide serta tema yang hendak
dikemukakan. Bila ada kekurangan pada karya — karya tersebut adalah hal yang
wajar karena keterbatasan sarana serta kemampuan teknik yang dimiliki penulis.
Hal ini karena penulis masih dalam proses berusaha dan belajar untuk lebih bisa
dalam mengungkapkan gagasan ke dalam karya seni.

Meskipun masih jauh dari sempurna namun besar harapan penulis agar
karya — karya Tugas Akhir ini dapat diapresiasi dengan baik dan dapat pula

menjadi bagian dari proses perkembangan seni grafis di Indonesia.
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